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International Seminar on Language Maintenance and Shift (LAMAS) 6 August 9-10, 2016

NOTE

This international seminar on Language Maintenance and Shift 6
(LAMAS 6 for short) is a continuation of the previous LAMAS
seminars conducted annually by the Master Program in Linguistics,
Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Jawa
Tengah.

We would like to extend our deepest gratitude to the seminar
committee for putting together the seminar that gave rise to this
compilation of papers. Thanks also go to the Head and the Secretary
of the Master Program in Linguistics, Diponegoro University, without
whom the seminar would not have been possible.

The table of contents lists 107 papers and abstracts presented at the
seminar. Some of the papers have been selected to be published in
Parole: Journal of Linguistics and Education, and for these papers
only the abstracts are published in the proceeding.

Of the papers, 4 papers were presented by invited keynote speakers.
They are Peter Suwarno, Ph.D. (Arizona University, USA), Mukhlis
Abu Bakar, M.A., Ph.D., (National Institute of Education, Singapore),
Dr. Agus Subiyanto, M.A. (Diponegoro University, Indonesia),
Hywel Coleman, M.A., OBE (University of Leeds, UK).

The topic areas of the papers cover Sociolinguistics (16 papers),
Discourse Analysis (14 papers), Language Acquisition (1 paper),
Language & Culture (5 papers), Linguistics in Education (10 papers),
Language 1n Politics (1 paper), Pragmatics (21 papers),
Psycholinguistics (3 papers), Semantics (12 papers), Phonology (2
papers), Morphology (1 paper), and Syntax (11 papers).
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PENGGUNAAN HEDGES ~ TO OMOIMASU SEBAGAI SALAH SATU USAHA
PEMERTAHANAN

KESANTUNAN BERTUTUR DALAM BAHASA JEPANG

Irma Winingsih
irma.winingsih(@dsn.dinus.ac.id

Abstrak

Dalam bahasa Jepang hedges ~ to omoimasu digunakan di akhir kalimat yang bertujuan
menyampaikan ide atau pendapat. Hedges “~ to omoimasu” sendiri artinya “menurul sava,
saya pikir”, Fungsinya yakni untuk mengurangi kadar keterusterangan tuuran. Ini merupakan
ekspresi budaya vang santun dalam tuturan bahasa Jepang yang mana tuturan yang semakin
tidak terus terang’ lugas, dapat dikatakan semakin sopan. Dalam penelitian ini penulis
mencoba menganalisis tuturan pemelajar bahasa Jepang pada jurusan Sastra Jepang
Universitas Dian Nuswantoro Semarang tingkat 3 saat tes harian mata kuliah Pre Advance
Japanese Practice. Saat praktik dengan menggunakan role play atau presentasi, siswa
seringkali lupa menggunakan hedges ~ to omoimasu ini. Tentu saja berakibat tuturan menjadi
terlalu lugas dan terus terang, yang mana menurut budaya Jepang, akan lebih sopan jika
menggunakan ~ to omoimasu. Data adalah tuturan mahasiswa dalam role play, baik yang
menggunakan ~ to omoimasu maupun yang tidak menggunakan ~ to omimasu. Penulis
melakikan analisis dengan menginterpretasikan kesalahannya dengan kajian pragmatil dengan
tekanik banding. Hasil yang penulis peroleh adalah bahwa mahasiswa seringhali tidak
menggunakan hedges ~ to omoimasu. Saat menyampaikan suatu pendapat, mahasiswa masih
terbawa dengan mindsel orang Indonesia yang terbuka dan terus terang, berbanding terbalik
dengan budaya Jepang. Mind set ini membuat kepekaan mahasiswa untuk membedakan kalimat
vang menggunakan hedges ~ to omoimasu dengan yang tidak menjadi kurang.

Kata Kunci: hedges, to omoimasu, ketidallugasan, kesantunan, mindset

1. PENDAHULUAN

Komunikasi verbal antar manusia sudah pasti memerlukan bahasa. Sesuai dengan fungsinya sebagai
penghubung pergaulan manusia, bahasa memegang peranan penting dan memiliki kemampuan
memproduksi aneka rupa fitur bahasa. Namun selain itu fungsi bahasa sekaligus menciptakan
batasan—batasan yang membuat bahasa menjadi lebith lembut dan santun. Hedges adalah inti dan
komponen bahasa yang fungsinya memperlunak ujaran dalam bahasa. selain itu juga dapat
menciptakan kalimat yang lebih meyakinkan lawan bicara. Hedges dalam bahasa Jepang salah
satunya adalah ~ to omoimasu ( I think..)) Pada penelitian kali ini penulis akan menganalisis kalimat
vang dituturkan mahasiswa program studi Sastra Jepang S1 Universitas Dian Nuswantoro semester
6 dalam touron (debat) yang sering diadakan sebagai tes harian di kelas. Kalimat yang para
mahasiswa tuturkan seringkali tidak menggunakan hedges “~ to omoimasu™. Analisis yang akan
penulis lakukan menggunakan teknik komparasi dengan perspektif pragmatik yakni dar konteks
vang melatarbelakangi penggunaannya.

2. SUMBER DATA

Penelitian ini menggunakan data tuturan mahasiswa yang mengikuti sesi debat dalam mata kuliah
Pre Advance Japanese Practice. Tuturan yang memuat hedges “~ to omoimasu” penulis dapatkan
dari sesi debat yang merupakan salah satu metode perkuliahan ini. Teknik yang digunakan yaitu
menyimak, mencatat, menterjemahkan dan mengklasifikasikan data, antara tuturan yang
mengandung hedges “~ to omoimasu” dengan yang tidak. Kemudian penulis menentukan satuan
analisis data penelitian ini, vakni konteks kalimat yang mengandung hedges “~ to omoimasu™.
Tetapi di sini, penulis hanya akan menggunakan ~ fo omoimasu. bukan bentuk fitfsuu ( biasa ) -nya.

karena debat yang diadakan di dalam kelas ini formatnya adalah formal dan tujuannya mahasiswa
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mampu bertutur dalam bahasa formal yang sopan(feinei). Sedangkan salah satu pilihan yang tepat
untuk digunakan untuk menvampaikan ide atau pendapat dalam sesi debat adalah bentuk “~ to
omoimasu’” .

3. TEORI

a. Hedges dan Kesantunan di Jepang

Dalam berkomunikasi dengan sesama. manusia menggunakan bahasa yang digunakan untuk
menyampaikan informasi dan bertukar ide, pemikiran serta pendapat. Dalam menciptakan
kesepahaman dan keharmonisan hubungan berkomunikasi, ada banyak fitur bahasa yang dipilih.
Fuzzinesskekaburan® adalah salah satunya. Karakter bahasa im1 penggunaannya bertujuan untuk
menjadikan tuturan lebih lunak, tidak lugas namun konten tetap meyakinkan. Hedges adalah 1nti
Juzziness dalam bahasa. Hedges dibedakan menjadi dua: (1) Hedges of approximators, dan (2)
Hedges of shields. Keduanya masih dibagi lagi menjadi masing-masing dua jenis seperti bagan di

bawah ini:
Tabel (1)
h 4 h 4
Shields Approximators
Plausibility Attribution Adaptors Rounders
Shields Shields
I think...... Sbh. Says that.... Kind of/ Sort of.. About........
I guess...... According to.... A little/bit........... Around......
| wonder.. In one’s view... Somewhat.......... Approximately
| suspect.. It’s said/believed L Roughly....
I am afraid.... Might.......coounn.... aver........... (Tang, 2013:156)
More or less.......

Jadi berdasarkan taksonomi di atas, ~ fo omoimasu dapat digolongkan plausibility shields.
Jika digunakan dalam kalimat yang merupakan statement, maka makna keseluruhan kalimat tidak
mengalami perubahan, berbeda dengan approximators yang dapat mengurangi bahkan juga dapat
mengubah keseluruhan makna wjaran. Plausibility shields lebih menekankan pemikiran atau
pengetahuan pembicara yang spekulatif, sedangkan attribution shields lebih menekankan pada
keinginan pembicara untuk mengetahui dan mempertimbangkan pendapat lawan bicara.(Tang,
2013:157). Sementara itu Lakoff menyatakan, “For me, some of the most interesting questions are
raised by the study of wordswhose meaning implicity involves fiizziness-words whose job is to make
things fizzieror less fizzy. I will prefer these words as “hedges'".(1972:471).

Kasper (1981) menekankan bahwa hedges dapat mengurangi pengaruh negatif ujaran dan
menyelamatkan muka. Untuk membuktikan ini Kasper memusatkan penelitiannya tentang kajian
pragmatik terhadap hedges. Menurutnya lagi , fiizziness dalam bahasa adalah hal yang sewajarnya,
dan ini memperkaya bahasa dengan berbagai fungsi pragmatis. (Tang, 2013:158). Sebagai tambahan
teor1 Akasu dan Asao (1993:93) via Tao (2010:41) menyatakan: “The more recent conceptualization
of politeness in Japanese shifis the focus away from a concern for social position (mibun) or status
(chi’i) to potentially less hierarchical dimensions, such as the dignity and character of others
(jinkaku) . Di halaman yang sama, Doi (1973:22) menegaskan bahwa kunci kesantunan di Jepang
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adalah trustfil dependence, yakni memaknai pentingnya menjaga perasaaan lawan bicara untuk
menjaga keharmonisan hubungan dengan lawan bicara. Dengan konsep pemikiran menjaga perasaan
orang lain terutama lawan bicara dan menjaga martabat kesantunan diri, maka pilihan fitur gramatikal
harus tepat dan sesuai dalam komunikasi verbal bahasa Jepang. Kemudian Lakoff (1972) via Tang
juga menyatakan bahwa menjadi santun adalah memberikan pilihan terhadap lawan bicara. Tujuan
lainnya adalah menghindari pemaksaan pendapat atau ide terhadap lawan bicara. Hedges sendiri
merupakan salah satu alternatif pilihan bahasa untuk tujuan tersebut.

b. ~ To Omoimasu

Omoimasu yang bentuk kamusnya adalah omou. adalah verba bahasa Jepang yang berarti I think...(
saya pikir..., menurut sava..., pendapat saya,....). Bentuk omoimasu adalah bentuk yang lebih sopan
dibandingkan bentuk kamusnya. Verba im digunakan untuk menyatakan pendapat atau 1de, sehingga
tidak menjadi lugas atau terlalu terus terang. Dalam penggunaannya, verba i1 menggunakan joshi (
kata depan ) fo. Sebelum verba mi, bentuk kalimat yang dukutinya adalah bentuk plain style atau
Sittsukced, seperti di bawah ini:

Plain style form verb  miru, minai, mita,
minakatta

i-adf nagai, nagakunai,
nagakatta,
nagakunakatta

na-adj shizukada,
shizukadewa (or
Jja)nai,

shizukadatta, shizuka
dewa (or ja)nakatta

noun Yasumida,
yasumidewa (or
Janai,

vasumidatta,
vasumidewa (or
Janakatta

Contoh kalimat yang menggunakan verba ~ fo omoimasu:

1. Yamada san wa mou kaetta to omoimasu. © Saya rasa tuan Yamada sudah pulang’

2. Kanji wa muzukashii to omoimasu.”Saya pikir kanji itu susah’

3. Nihonjin wa shinsetsu da to omoimasu.” Menurut pendapat saya orang Jepang itu ramah’
4. Ano hito wa Nihonjin janai to omoimasu.” Menurut saya orang itu bukan orang Jepang’

Bentuk interogatifnya adalah:

Topic + ni tsuite + dou omoimastika.
Contoh:
Nihon ni tsuite dou omoimasuka.” Bagaimana pendapatmu tentang Jepang®

4. METODOLOGI PENELITIAN

Penulis akan menganalisis penggunaan ~fo omoimasu dalam tuturan mahasiwa dengan
analisis pragmatik yang menggunakan interpretasi kontekstual. Dengan mengacu pada konteks saat
tuturan disampaikan vang kemudian penulis akan menginterpretasikannya dengan acuan teori Asano
dan Hasunuma di atas. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik komparasi, yakni tuturan yang
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tidak menggunakan hedges janai ka akan penulis bandingkan dengan tuturan yang sama yang
menggunakan janai ka.

5. PEMBAHASAN

Dari 30 data yang penulis temukan dalam 3 kali sesi debat di kelas Pre Advance Japanese
Practice, penulis akan mencoba menyajikan 3 analisis saja. Dar1 masing-masing sesi debat penulis
akan mengambul 1 data sebagai sampel analisis.

Data 1(Tema debat: yasai (o nifu to deha, kenkoo ni dochirano hooga motto ii’manakah yang
lebih baik untuk kesehatan. sayuran atau daging”)

Siswa A: “Kenkoo ni ii dake janakute, protein ga takusan aru kara, nilut no hoo ga ii.”(tidak
hanya baik untuk kesehatan namun karena proteinnya banyak, daging lebih baik).

Siswa A sebagai pembicara menyatakan pendapatnya yang mana pendapat itu secara sepihak
mengatakan bahwa daging adalah lebih baik. Pendapat itu dinyatakan dengan tanpa
mempertimbangkan persetujuan lawan bicara. Kelugasan tuturan bahwa daging adalah lebih baik
akan menjadi lebih sopan jika dikurangi. Caranva adalah dengan memberikan space bagi lawan bicara
untuk menyatakan persetujuan atau tidak persetujuan. Mari kita bandingkan dengan kalimat berikut:
“Kenkoo ni ii dake janakute, protein ga takusan aru kara, niku no hoo ga ii to omoimasu™( Daging
tidak hanya baik untuk kesehatan, tapi karena proteinnya banyak, maka menurut saya daging lebih
baik). Dengan penggunaan hedges ~ to omoimasu, pendapat tegas dan lugas yang menyatakan bahwa
daging lebih baik (daripada sayur) karena baik untuk kesehatan dan proteinnya banyak, akan berubah
menjadi kalimat yang firzzy karena subyektifitasnya tinggi. Meskipun menjadi fiizzy"kabur’, kalimat
semacam imi lebih berterima sebagai usaha pembicara untuk meyakinkan lawan bicara mengenai
proposisinya, dengan tidak mengabaikan ide dan pemikiran lawan bicara yang mana belum tentu
sama dengan pendapat dan 1de pembicara. Dalam tuturan 1mi lawan bicara bisa jadi kurang setuju
dengan pendapat pembicara yang menyatakan bahwa daging lebih baik daripada sayuran dengan
alasan karena proteinnya lebih banyak. Dugaan penulis tidak salah, karena sanggahan dari grup
sayuran selaku lawan debat, menyatakan meskipun kandungan proteinnya banyak tidak menjamin
kualitas makanan terhadap keschatan. Hal 1 dikarenakan ada beberapa orang yang mempunyai
masalah dengan kulit, oleh dokter kemudian dianjurkan menghindari makanan berprotein tinggi
seperti daging, telur, ikan. Ini artinya bagi beberapa orang yang mempunyai masalah dengan kulitnya,
daging dianggap tidak baik bagi kesehatan mereka. Namun pembicara tidak mempertimbangkan hal
tersebut dan lebih mementingkan proposisinya sendiri. Lain halnya jika pembicara memberikan
kesempatan dan ruang bagi lawan bicara untuk berpikir dan mempertimbangkan benar tidaknya
proposisi dari pembicara, dengan menggunakan hedges fo omoimasu, maka itu sama artinya dengan
menjaga perasaan lawan bicara, yang fungsinya untuk menjaga harmonisasi hubungan dalam
komunikasi verbal, yang merupakan salah satu kunci kesantunan di Jepang.

Data 2(Tema debat: inaka to machi to deha, dochira ga sumiyasui desukamanakah yang
lebih diminati (sebagai tempat tinggal). desa atau kota™)

Siswa B:"Machi ga nigivaka de, iro iro atte benri ni narimasu”(kota itu ramai, macam-
macam tersedia. Oleh karenanya menjadi praktis).

Pada konteks kalimat di atas, pembicara menyatakan proposisi dengan secara sepihak menyimpulkan
karena kota memiliki banyak fasilitas maka menjadi praktis. Proposisi ini disampaikan sebagai alasan
mengapa pembicara memilih tinggal di kota daripada di desa. Pembicara tidak mempertimbangkan
kemungkinan adanya beda pendapat atau ketidaksetujuan dari orang lain. Dengan tanpa menggunakan
~ to omoimasu di akhir kalimat, pembicara memperkecil space bagi lawan bicara untuk berpendapat
beda atau membantah. Mengapa demikian, bisa saja kriteria praktis ditentukan oleh banyak unsur.
Jadi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan fasilitas saja, namun bisa jadi fasilitas yang ada jika
tidak didukung SDM yang baik, maka fasilitas tersebut akan menjadi tidak berguna, dan sebagainya.
Bedakan dengan kalimat berikut: “Machi ga nigiyaka de, iro iro atte benri ni naru to omoimasu.”.(
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karena kota 1tu ramai, fasilitasnya banyak, maka_sayva berpendapat kota memjadi lebih praktis
(dibanding desa)). Naru adalah kata kerja bentuk kamus dari narimasu (menjadi). Dengan
menggunakan ~ fo omoimasu, makna pragmatis yang muncul adalah bahwa kriteria praktis bagi
sebuah kota salah satunya adalah ketersediaan berbagai fasilitas, adalah mutlak pikiran dan ide
pembicara saja. Pembicara memberikan ruang bagi lawan bicara untuk menyampaikan kriteria praktis
yang lainnya. Pendapat dan grup debat yvang memilih kota sebagai tempat vang diminati untuk
tinggal 1m kebetulan tidak disanggah namun mendapat persetujuan dari grup lawan yang menulih
desa, dengan wjaran berikut: “Fe soo omoimasuga, sore ha machi no chooshoo desu kedo, inaka ha
shizen ga mada arukara, i to watashi ha omoimasu”™ (saya sependapat tapi, itu adalah kelebihan kota,
desa lebih alami, menurut saya lebih baik).

Meskipun untuk hal i1 lawan bicara menyatakan persetujuannya terhadap pendapat pembicara
mengenai nilal praktis kota yang fasilitasnya lengkap, namun kalimat pembicara akan menjadi lebih
santun jika menggunakan ~ fo omoimasu. Sesuar dengan argumen Lakoff bahwa menjadi santun
adalah dengan memberikan pilihan bagi lawan bicara dan menghindari pemaksaan pendapat atau 1de
terhadap lawan bicara. Dengan menggunakan ~ fo omoimasu, jika grup lawan melakukan
argumentasi, bisa saja mengatakan kriteria praktis suatu tempat tinggal bukan ditentukan oleh fasilitas
saja, melainkan juga oleh hal yang lain.

Data 3(Tema debat: shumi to shite, ongaku to eiga to deha dochira ga suki desuka’sebagai
hobi manakah yang lebih disukai, musik atau film”)

Siswa C:"Ongalku ga motto yasui desukara, gakusei no tame ni i desuyo”(musik lebih murah
oleh karenanya bagus untuk mahasiswa lho).

Pada kalimat di atas. pembicara menyatakan karena tidak membutuhkan biaya yang banyak. maka
pilthan musik sebagai hobi adalah lebih tepat. Pembicara berpendapat karena mayoritas pelajar belum
menghasilkan vang sendir1 tapi masih minta orang tua, maka keuangan pelajar pun terbatas. Oleh
karena itu, dalam menyalurkan hobi pun harus lebih bijaksana, salah satunya yang tidak memerlukan
banyak biaya. Jika dibandingkan dengan menonton film, yang perlu ke bioskop atau perlu menyewa
DVD dan sebagainya. hobi mendengarkan musik dapat dilakukan di rumah. Hanya dengan
menyalakan radio, kita dapat mendengarkan musik sebanyak yang kita mau. Namun pembicara lupa
memberikan ruang bicara bagi lawan bicara. Bisa saja lawan bicara mempunyai fakta berbeda
mengenai hobi yang populer di kalangan mahasiswa. Mahasiswa yang mungkin secara keuangan tidak
mengalami kesulitan untuk hobi menonton film, karena sudah bekerja atau orang tuanya kaya, atau
vang canggih komputernya tentu saja dapat menikmati film gratis dari internet. Dengan pengabaian
terhadap alternatif ide dan pendapat lawan bicara itu, pembicara hanya memikirkan proposisinya
semata. Pilthan bentuk atributif copula desuyo’lho’ yang berfungsi mformatif’ tidak dapat mengurangi
bobot imposisinya, karena proposisi didasarkan pada pemikiran sepihak pembicara. Sementara itu ia
lupa ada banyak alasan bagi mahasiswa untuk memilih hobi menonton film. Jika yang digunakan
adalah pilihan kalimat kedua dengan menggunakan ~ fo omoimasu seperti berikut ini: “Ongaku ga
motto yasui desukara, galusei no tame ni i to_omoimasu”, maka pembicara lebih menunjukkan
concern kepada lawan bicara yang mempunyai pilihan ide yang lain. Misalnya dengan tanpa
membedakan mahasiswa atau bukan, namun meninjau pada efektifitas kedua pilihan hobi di atas
dalam menambah pengetahuan atau pembelajaran bahasa asing dan sebagainya.

6. SIMPULAN

Diihat dari bentuk kalimat yang digunakan dalam debat pada perkuliahan Pre Advance Japanese
Practice yang penulis ampu, dan setelah menganalisis kesalahannya, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan ~ fo omoimasu sering diabaikan dalam debat karena keinginan masing-masing anggota
grup untuk memenangkan debat dan menunjukkan kelebihan dari pendapat yang dikemukakan
grupnya. Selain itu para siswa masih belum terbiasa menggunakan ~ fo omoimasu dalam setiap
kalimatnya, karena pada umumnya mereka masih berpegang pada mind set berbicara tegas dalam
suatu debat. Keinginan untuk mempengaruhi pikiran grup lawan, sehingga berubah menjadi
menyetujui pendapatnya, telah mengabaikan kesantunan tuturan yang sangat dijaga orang Jepang,
Dalam berdebat sekalipun, orang Jepang tetap mengedepankan konsep kesantunan. Intinya,
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menyampaikan 1de atau pendapat tidak berarti mengabaikan space berpikir, berpendapat, dan
membantah lawan debat, yakm dengan menggunakan hedges ~ to omoimasu. i sini jelas bahwa
setiap kali kita belajar fitur gramatika dalam bahasa Jepang, maka kitapun harus menyertakan unsur
implementasi kulturalnya, supaya kalimat yang dituturkan dapat terjaga kesantunannya dan
berterima di kalangan penutur aslinya.
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